BAB IV

LAPORAN PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Berdirinya Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah merupakan salah satu jurusan/
prodi yang ada di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Antasari Banjarmasin.
Berdasarkan Surat Keputusan Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Nomor
Dj.1/257/2007, tanggal 22 Juli 2007, tentang izin Penyelenggaraan Program
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Jenjang Strata Satu pada
Perguruan Tingggi Agama Islam (PTAI), maka tanggal 22 Juli 2007 Jurusan/
Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) resmi berdiri.
Pada tahun 2008 Jurusan/ Program Studi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah (PGMI) mengajukan perpanjangan izin penyelenggaraan kepada
Direktorat Jenderal Pendidikan Islam agar penyelenggaraan Jurusan/ Program
Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) diizinkan kembali.
2. Visi, Misi dan Tujuan Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
a. Visi Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Menyiapkan calon guru kelas MI/SD yang unggul dan berakhlak

mulia di tingkat nasional tahun 2024.
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b. Misi Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
1) Menyelenggarakan  pendidikan ~ dan  pembelajaran  yang
komprehensif dan terpadu berbasis karakter Islami dan teknologi di
pendidikan dasar.
2) Mengembangkan teori dan penerapan pendidikan dasar yang
terintegrasi.
3) Mengembangkan pendidikan karakter dan gerakan literasi anak
serta kewirausahaan di pendidikan dasar.
4) Melaksanakan penelitian dan publikasi ilmiah tentang pendidikan
dasar.
5) Menjalin kerjasama dan pengabdian masyarakat berbasis riset untuk
pengembangan pendidikan dasar MI/SD.
c. Tujuan Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Tujuan penyelenggaraan jurusan/program studi Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) adalah untuk melahirkan sarjana/calon guru
kelas yang memiliki kemampuan berfikir akademis, ahli dalam ilmu
pendidikan dan pengajaran serta terampil menerapkan kompetensi
keguruan secara Islami dalam Pengabdian.
Profesi dan lulusan jurusan/program studi Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah diproyeksikan menjadi Guru vMadrasah Ibtidaiyah

dan guru kelas pada jenjang pendidikan SD/MI.
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3. Struktur Kepengurusan Jurusan dan Dosen-Dosen Pengajar Jurusan
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Data tentang struktur kepengurusan Jurusan Pendidikan Guru Madrasah

Ibtidaiyah :
TABEL Il Struktur Kepengurusan Jurusan Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah (PGMI)
No Nama Bidang
1 Dra. Raihanatul Jannah, M.Pd Ketua Jurusan
2. | Khairunnisa, M.Pd.I Sekretaris Jurusan
3. | Ratna Kartika Irawati, S.Pd,.M.Pd | Staf Jurusan
4. | Meyninda Destiara, S.Pd, M.Pd Staf Jurusan
5. | Khairatul Muna, S.Pd., M.Pd Staf Jurusan

Tenaga pendidik atau dosen dijurusan PGMI terdiri dari dosen tetap dan

dosen tidak tetap dapaun untu dosen hombes terdiri dari 21 orang , adapun data

sebagai berikut:

TABEL Il Dosen-dosen Pengajar Jurusan Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah (PGMI)
Bidang Keahlian
No. Nama Menurut SK Diluar SK
Menteri Agama Menteri Agama
1. | Dra. Raihanatul Jannah, M.Pd | Bimbingan Profesi Keguruan,
NIP.196912011994032005 Konseling Pendidikan IPS
2. | Dr. Hj. Mila Hasanah, M.Ag | Filsafat Pembelajaran Bahasa
NIP. 197205112005012006 Pendidikan Arab M
2. | Drs. H.Muhammad Yusuf, IImu Pendidikan | llmu Pendidikan,
M. Fil,I. Islam Pendidikan Akidah
NIP.196704031993031006 Akhlak
3. | Dra. Hj. Rusdiana, M.Ag Perencanaan Figih/Materi Fiqih,
NIP.196904211994032004 pembelajaran Strategi Pembelajaran
4. | Drs. H.Mujiansyah, M.Pd Statistik Evaluasi Pendidikan
NIP.190078151997031003 Pendidikan
5. | Drs. Ani Cahyadi Media Desain Media
NIP. Pembelajaran
6. | Dra. Hj. Salamah liImu Pendidikan | Kurikulum
NIP.




Lanjutan tabel 1V
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Bidang Keahlian

No. Nama Menurut SK Diluar SK
Menteri Agama Menteri Agama
7. | Siti Shalihah, S.Pd, M.S. Islam dan Sains [Imu Alamiah Dasar,
NIP.197504112000032002 Pembelajaran IPA
8. | Tamjidnor, S.Ag. M.Pd.I Hadits Materi ~ Figh  MI,
NIP. 196903282006041007 Ulumul Hadits
9. | Nur Alfu Laila Bahasa Indonesia | Pembelajaran Bahasa
NIP.198309022009122005 Ml Indonesia Ml
10 | Syarifah  Salmah,  S.Pd, | Pendidikan IPS MI | Bahsa Inggris Ml
M.Pd.1
NIP. 198403212011012013
11. | Mahmudah, S.Pd.., M.Pd.I Materi Bahasa Pembelajaran Bahasa
NIP. 198708212015032004 | Arab MI Arab Ml,
Perencanaan
Pembelajaran Ml
12. | Musyarrafah, S.Pd, M.Pd.I Materi Figih MlI Pembelajaran Figih
NIP.198901032015032001 MI, Pendidikan
Karakter
13. | Makherus Sholeh, M.Pd. IImu Budaya Dasar | Pendidikan Jasmani
NIP.198808182015031006 Olahragadan
Kesehatan
14. | Khairunnisa, M.Pd.I Pembelajaran Bahasa Indonesia
NIP.198604262015032004 Bahasa dan
Sastralndonesia Ml
15. | Mugarramah, S.Pd., M.Pd.1 Materi Akidah Pembelajaran Akidah
NUP.201701008 Akhlak M Akhlak Ml
16. | Noor Hidayati, S.Pd, M.Pd. Konsep Dasar IPS | Pembelajaran IPS,
NUP.201702010 SD/MI Kewarganegaraan
17. | Hafiz  Mubarak, S.Th.l., | Qur’an Hadits Ulumul Hadits
M.Pd.I
NUP.201702009
18. | Mursalin, S.Pd., M.Pd Sejarah Peradaban | llmu Budaya Dasar,

NUP. 201702009

Islam

Islam dan Budaya
Banjar, Pembelajaran
IPS SD/MI
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Lanjutan Tabel V

No Nama Bidang Keahlian
Menurut SK Diluar SK Menteri
Menteri Agama Agama
19. | Muhammad Adli Nurul | Pengelolaan Bahasa Indonesia,
Ihsan,. S.Pd.I., M.Pd.I Pembelajaran Ml Dasar Dasar
NUP. 201703085 Administrasi dan
Manajemen
Pendidikan, Pengantar
Studi Islam.
20. | Huriyah, S.Pd., M.Pd. Pembelajaran IPS Perencanaan
NUP. 201703085 SD/MI Pembelajaran, Evaluasi
Hasil Belajar SD/MI,
Pendidikan
Keterampilan
21. | Istigamah,S.Pd.l., M.Pd.l | Sejarah Peradaban Bahasa Indonesia,
NUP. 201703087 Islam Pembelajaran IPS

B. Penyajian Data

Data yang akan disajikan oleh penulis adalah data tentang Kesulitan
Belajar Mata Kuliah FTK 0021 Tahfiz Alquran (Juz ‘Amma) Mahasiswa PGMI
Angkatan 2016 serta bagaimana upaya yang dilakukan dosen dan mahasiswa
dalam mengatasi kesulitan belajar tersebut.

Seluruh data yang terkumpul penulis dapatkan akan disajikan dalam
bentuk deskriptif yaitu dengan mengemukakan data yang diperoleh kedalam
bentuk penjelasan melalui uraian kata sehingga menjadi kalimat yang mudah
untuk dipahami.

Agar data yang disajikan lebih terarah dan memperoleh gambaran yang
jelas dari hasil penelitian, maka penulis menjabarkannya menurut pokok
permasalahan yang diteliti dengan berdasarkan fokus masalah. Hasil penelitian

menunjukkan data sebagai berikut:
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1. kesulitan belajar yang dialami mahasiswa PGMI pada mata kuliah Tahfiz Alquran
(Juz ‘Amma)

Pelaksanaan pembelajaran pada mata kuliah Tahfiz Alqutan (Juz ‘Amma)
dilakukan pada semester ganjil yatu pada tahun 2018/2019 yang bertempat di
Jurusan PGMI mata kuliah ini adalah mata kuliah pilihan yang disajikan oleh
jurusan PGMI. Adapun tujuan diadakannya mta kuliah ini agar setiap mahasiswaa
yang lulus dari jurusam PGMI sudah memiliki bekal keterampilan aalaam
membacaa Alquran dan hafal Juz 30, akan tetapi ada saja beberapa faktor yang
menjadi kesulitan belajar pada mahasiswa diantaranya:

1.  Faktor Internal

Dalam sebuah proses kegiatan pembelajaran faktor internal berperan
penting dalam proses pendidikan seseorang semestinya memiliki minat,
intelegensi, dan motivasi yang kuat dalam mengikuti sebuah pembelajara. Hal ini
perlu agar setiap siswa yang belajar memiliki tujauan dan target yang diinginkan
dalam mencapai hasil dari sebuah pembelajaran

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan 4 orang mahasiswa PGMI
UIN Antasari Banjarmasin yang mengikuti kegiatan pembelaajaran mata kuliah
Tahfiz Alquran (Juz ‘Amma) sebagai responden dalam penelitian ini yaitu saudara
AN, RA, HN, adan MIQ.

a. Minat
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada 4 orang
mahasiswa maka 3 orang dari mereka menyatan bahwa:
Saudara MIQ: biasanya saya hafalan dalam satu minggu itu hanya

sekali itupun kalau waktu akan masuk kelas sudah mepet, bisa juga ketika
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saya akan menuju kekampus atau sedang menunggu dosen yang ingin masuk
ke kelas barulah saya akan menghatal !
Saudara RA: mengulang hafalan ketika ada waktu luang saja dan
sedang tidak banyak tugas.2
Saudara AN: saudara AN mengatakan bahwa dia akan menghafal
ketika waktu sudah mepet.3
b. Motivasi
Berdasarkan hasil wawancara dengan mahasisya yang mengikuti mata
kuliah Tahfiz Alquran (Juz ‘Amma) mereka mengatakan bahwa mereka selalu
mendapatkan motivasi dari dosen mereka baik itu motivasi yang bersifat nilai
ataupun movasi bagaimana keuntutungan orang yang hafal Alquran.
Berdasarkan wawancara peneliti dengan saudara HN dia mengatakan :
Ketika dia mendapatkan motivasi dari dosen maka ia akan semangat
dalam menghafal dan dia akan tetapi sebaliknya ketika dia tida mendapatkan
motivasi maka dia tidak semangat dalam menghal, akan tetapi ada kendala
yang dia hadapi yaitu dia tidak lancar dalam membaca Alquran. Hal inilah

yang menjadi kendala utama bagi saudara HN.*

! Wawancara dengan saudara MIQ mahasiswa yang mengambil mata kuliah Tahfiz

Alquran (Juz ‘Amma) 28 September 2019.

2 Wawancara dengan saudara RA mahasiswa yang mengambil mata kuliah Tahfiz

Alquran (Juz ‘Amma) 1 okbober 2019.

¥ Wawancara dengan saudara AN mahasiswa yang mengambil mata kuliah Tahfiz

Alquran (Juz ‘Amma) 12 Oktober 2019.

* Wawancara dengan saudara HN mahasiswa yang mengambil mata kuliah Tahfiz

Alquran (Juz ‘Amma) 28 September 2019.
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C. Intelegensi

Berdasaarkan hasil wawancara dengan mahasiswa PGMI yang
mengikuti maata kuliahTahfiz Alquran (Juz ‘Amma) faaktor intelegensi atau
ingatan juga berperan penting pada mata kuliah ini karena pada mata kuliah
ini mereka dituntut untuk menghafal surah-surah yang ada di juz 30.

Berdasarkan hasil wawancara dengan saudara AN dia mengatakan bahwa :

Waktu yang dibutukan dalam menghafal 1 surah tergantung dengan
keadaan yang sedang ia alami apabila dia sedang dalam keadaan lenggang
dan tidak ada kegiatan, tidak aada pikiran tugas-tugas maka akan cepat hafal
dan apabila dia sedang sibuk degan kegiatan maka akan lambat dalam
menghafal.

Adapun hasil wawancara dengan saudara RA dam MIQ mereka
berdua mengatakan bahwa:

Waktu yang dibutuhkan untuk menghafal satu surah tergantung
panjang pendeknya surah yang sedang mereka hafal. Ketika surahnya
pendek, atau ayat yang dihafal sedikit maka biasanya bisa menghafal 1
sampai 2 jam saja, akan tetapi apabila surah yang hafal mempunyai banyak
ayat atau panjang maka waktu yang dibutuhkan untuk menghafal satu surah
relarif cukup lama misalnya 4 hari atau satu minggu untuk menghafal satu

surah saja.5

Sedangkan hasil wawancara dengan saudara HN dia mengatkan bahwa:

> Wawancara dengan saudara MIQ mahasiswa yang mengambil mata kuliah Tahfiz
Alquran (Juz ‘Amma) 28 September 2019.
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Saudara HN mengatakan dia mengalami kesulitan belajar pada mata
Tahfiz Alquran (JUz ‘Amma) ini dikarekan dia kurang lancar dalam membaca
Alquran ditambah lagi dengan ia yang lambat dalam menghafal.6
Merujuk dari hasil wawancara dan hasil observasi diatas setelah
pembelajaran pada kuliah Tahfiz Alquran (Juz ‘Amma) dapat ditarik
kesimpulan bahwa mahasiswa yang memiliki kesulitan belajar dikarenakan
minat, motivasi, dan intelegensi mereka yang kurang terhadap pembelajaran
mata kuliah Tahfiz Alquran (Juz ‘Amma), motivasi yang mereka miliki dalam
mengikuti mata kuliah ini juga kurang, minat mereka juga dalam mengikuti
mata kuliah ini, hal ini dapat kita lihat dari bagaimana minat mereka
menghafal. Adaa beberapa diaantara mereka yang baru menghafal ketika
sudah akan masuk waaktu kuliah, bahkan ada saja diantara mereka yang baru
menghafal ketika dosen mereka sudah berada didalam kelas, sebagian dari
mereka disini tidak berusah mengatasi permasalahan pada dirinya sendiri
seperti mengatasi sifat kemalasan dalam menghafal
2. Faktor Eksternal
a. Media Massa
Saat ini perkembangan teknologi berkembang sangat cepat. Salah
satunya adalah dalam teknologi komunikasi, akhir- akhir ini yang
memprihatinkan adalah penggunaan HP oleh para remaja. Kini HP tak
sebatas untuk telepon atau sms tetapi sudah jauh dari itu. Bahkan

sekarang tidak diantara kita yang hidupnya tergantung kepada HP,

6 Wawancara dengan saudara HN mahasiswa yang mengambil mata kuliah Tahfiz
Alquran (Juz ‘Amma) 28 September 2019.
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meskipun pada awalnya hp merupakan salah satu alat bantu untuk
berkomunikasi akan tetapi saat ini HP bisa digukana untuk bersosial
media dan bermaian game, karena hal itu banyak dari kita yang suka
bemain HP alagi ketika sedang santai. Karena hal inilah salah satu hal
yang menjadi penghambat dalam belajar.

Berdasarkan hasil wawancara dengan saudara MIQ mahasiswa
yang mengikuti mata kuliah tahfiz Alquran (Juz ‘Amma) dia berpendapat
bahwa:

Saudara MIQ adalah orang yang selalu menggunakan telpon
genggam dia tidak bisa kalau dalam satu hari tidak menggunakan telpon
genggam yang dia miliki menurutnya telpon genggam yang dia miliki itu
sanagat, dan saudara MIQ juga mengatakan ketika dia sudah bermain
dengan telpon genggamnya maka dia akan lupa dengan waktu. ’

Berdasarkan hasil wawancara dengan saudara RA dan AN
mahasiswa yang mengikuti mata kuliah tahfiz Alquran (Juz ‘Amma) dia
berpendapat bahwa:

Saudara RA dan AN mengatakaan bahwa mereka lebih banyak
menghabiskan waktu senggang yang mereka miliki dengan cara bermain

telpon genggam, misalnya ketika senag santai dirumah mereka hnya duduk

” Wawancara dengan saudara MIQ mahasiswa yang mengambil mata kuliah Tahfiz
Alquran (Juz ‘Amma) 28 September 2019.
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santai sambil memainkan aplikasi telpon genggam yang mereka miliki,
ketimbang menghafal Alqurgn (Juz ‘Amma). 8
b. Lingkungan

Lingkungan sangat berpengaruh dalam proses belajar seseorang.
Karena perkembangan jiwa seseorang sangat dipengaruhi oleh keadaan
lingkungan, baik dari lingkungan keluarga, lingkungan sekitar.

Berdasarkan hasil wawancara dengan saudara MIQ mahasiswa
yang mengikuti mata kuliah tahfiz Alquran (Juz ‘Amma) dia berpendapat
bahwa:

Lingkungan akan memberikan pengaruh positif maupun negatif
terhadap diri saya, sikap dan perbuatan. Setelah saya mengalami sendiri
bahwa ketika saya berteman dengan teman yang suka menghafal maka
saya akan ikut untuk menghafal dengan mereka, akan tetapi ketka saya
sibuk dengan kegiata diluar kampus maka saya akan lupa dengan yang
namanya tugas kuliha Tahfiz Alquran (Juz ‘Amma).’

Sedangkan menurut RA, AN dan HN mahasiswa yang mengikuti
mata kuliah tahfiz Alquran (Juz ‘Amma) dia berpendapat bahwa:

Ketika mereka sedang berada dilingkungan yang damai dan bersama
dengan teman-teman yang sedang menghafal maka mereka akan mudah

juga untuk mengingat haafalan yang sedang merea hafal, akan tetaapi etiaka

8 Wawancara dengan saudara MIQ mahasiswa yang mengambil mata kuliah Tahfiz
Alquran (Juz ‘Amma) 28 September 2019.

¥ Wawancara dengan saudara HN, AR, AN mahasiswa yang mengambil mata kuliah
Tahfiz Alquran (Juz ‘Amma) 12 September 2019.
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merekaa sedang berada d tempat yang sedang berisik, keadaan tidak tenang
maak mereka kan sulit untuk menghafal.

2. Upaya dosen dalam mengatasi kesulitan belajar pada mata kuliah
tahfiz Alquran (juz ‘amma)

Kesulitan belajar merupakan permasalahan yang harus diselesaikan.
Siswa/mahasiswa tidak boleh dibiarkan berlarut-larut dalam kesulitan
belajar yang tidak ada kunjung penyelesaiannya. Maka dari itu dengan
berbagai cara harus diupayakan agar siswa dapat belajar secara optimal agar
dapat mencapai tujuan belajarnya dengan sebaik-baiknya.

Begitu juga dengan mahasiswa PGMI yang mengikuti mata kuliaah Tahfiz
Alquran (Juz ‘Amma) dalam mengatasi kesulitan belajar, adapun beberapa bentuk
upaya dosen dalam mengatasi kesulitan belajar pada mata kuliah Tahfiz Alquran
(Juz ‘Amma) dalam mengatasi kesulitan belajar mahasiswa pada mata kuliah
Tahfiz Alquran (Juz ‘Amma), diantaranya:

a. Tes

Tes merupakan salah satu cara yang dilakukan untuk mengetahui
seberapa besar kemampuan mahasiswa dalam menghafal Alquran, tes
diikuti oleh seluruh mahasiswa yang mengaambil mata kuliah Tahfiz

Alquran (Juz ‘Amma).

Berdasarkan wawancara peneliti dengan dosen pengampu mata
kuliah Tahfiz Alguran Ibu Ridha Annisa beliau mengatakan:

Menurut beliau dihari pertama masuk mata kuliah yang pertama
kali dilakukan adalah menghitung waktu yang tersedia hanya 16 kali
pertemuan yang mana mahasiswa 35 orang dan target hafalan 1 juz

dalam 16 kali pertemuan itu, kemudian dilakukan diskusi dengan
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mahasiswa dan beberapa mahsiswa yang memberi masukan agar
menghafalnya dari An-Naba sampai Ad-Dhuha saja. Setelah itu beliau
menentukan strategi bagaimana caranya dengan mahasiswa yang banyak
waktu yang tersedia cukup untuk memenuhi target yang diinginkan yaitu
hafal juz 30, kemudian belau meminta kepada seluruh mahasiswa untuk
menghafal surah An-Naba dan di beri waktu 1 minggu. Setelah satu
minggu kemudian mahasiswa mnyetorkan hafalannya, dari penyetoran
hafalan tadilah beliau dapat melihat siapa saja mahasiswa yang
hafalannya cepat, bagus, dan sesuai dengan makharajul huruf.*
b.  Penggunaan metode menghafal yang tepat
Metode adalah langkah-langak yang dilakukan untuk
mempunyai suatu tujuan, adapun penggunaan metode menghafal setiap
orang berbeda, ada yang menggunakan metode seluruhnya dalam artian
satu mushaf penuh dengan cara berulang-ulang hingga benar-benar hafal.
Ada juga yang menghafal tiap ayat atau tiap kalimat yang kemudian
digabungkan sehingga menjadi utuh satu surat, selain itu juga ada yang
menggunakan metode campuran Yyaitu gabungan antara metode
seluruhnya dan metode sebagian.
Berdasarkan wawancara peneliti dengan dosen pengampu mata
kuliah Tahfiz Alquran Bapak M. Guuti Irhamna beliau mengatakan:
Ketika mengajar mata kuliah tahfiz Alquran ini beliau tidak

menggunakan metode apa-apa, beliau membebaskan kepada setiap

Wawancara dengan Ibu Ridha Annisa, dosen pegampu mata kuliah Tahfiz Alquran
(Juz ‘Amma), 15 oktober 2019
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mahasiswa untuk memilih metode yang dianggap mereka mudah untuk
menghafal, yang penting mahasiswa setiap minggunya menpunyai hafalan
untuk disetor.™

Berdasarkan wawancara peneliti dengan dosen pengampu mata
kuliah Tahfiz Alquran Ibu Ridha Annisa beliau mengatakan:

Tidak menggunakan metode yang terlalu spesifik dalam
menghafal, akan tetapi beliau memberikan saran kepada setiap
mahasiswa untuk mendengarkan dan melihat vidio dari sahabat qurani
yang tersedia di youtube. Sahabat qurani dalah sebuah vidio yang
berisikan tentang surah-surah yang ada di juz ‘amma, beliau menganggap
sahabat qurani meliki bacaan yang bagus,dan tartilnya pas, karena tartil
yang digunakan oleh sahabat qurani menggunakan metode ummi.

Berdasarkan wawancara peneliti dengan dosen pengampu mata

kuliah Tahfiz Alquran Bapak Tamjidnoor beliau mengatakan:

Tidak menggunakan metode dalam mengajar, beliau menyerahkan
sepenuhnya kepada mahasiswa. Menurut beliau yang penting setiap
mahasiswa dating dan menyetorkan hafalan yang telah mereka hafal selama
satu minggu sebelumnya.*?

c. Pendekatan individu
Dalam suatu kelas ada sekelompok mahasiswa, mereka belajar dengan

gaya yang berbeda-beda. Perilaku dan cara belajar mereka juga bermacam-

“Wawancara dengan Bapak Gusti M. Irhamna dosen pegampu mata kuliah Tahfiz
Alquran (Juz ‘Amma), 9 Oktober 2019

12 Wawancara dengan Bapak Tamjidnoor dosen pegampu mata kuliah Tahfiz Alquran (Juz
‘Amma), 12 Oktober 2019
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macam., daya serap dalam mengingat, tingkat kecerdasan, dan sebagainya.
Masing-masing dari mereka memang mempunyai karaktereristik tersendiri
yang berbeda dari satu dan yang lainnya.. Dalam mata kuliah tahfiz Alquran
(Juz ‘Amma) dosen menggunakan pendekatan untuk mengatasi kesulitan
belajar yang dialami mahasiswa. Hal ini dilakukan dosen agar lebih mudah
mengetahui dan mengatasi kesulitan masing-masing siswa.

Berdasarkan wawancara peneliti dengan dosen pengampu mata
kuliah Tahfiz Alquran Ibu Ridha Annisa beliau mengatakan:

Setiap individu mempunyai kemampuan yang berbeda-beda, ada yang
mudah menerima pelajaran, dan ada yang sulit menerimanya. Ini semua
dipengaruhi oleh faktor yang berbeda-beda pada setiap siswa. Dalam
mengatasi kesulitan belajar anak diperlukan pendekatan individual, karena
dalam mengatasi kesulitan tersebut tidak bisa dilakukan secara bersama-sama,
sebab kesulitan dan kemampuan setiap anak berbeda-beda dan caranya
membimbingpun harus berbeda pula. Seperti contoh, dalam membimbing
anak yang kesulitan membaca Alquran ini harus disemak sendiri-sendiri, agar
tahu kelemahan setiap mahasiswa. Biasanya, ini saya terapkan pada sela-sela
pembelajaran dengan memanggil satu persatu anak yang mengalami kesulitan
untuk membaca Alquran, hal ini untuk mengetahui perkembangan setiap
anak.

Berdasarkan wawancara peneliti dengan dosen pengampu mata

kuliah Tahfiz Alquran Bapak M. Gusti Irhamna :

BWawancara dengan Ibu Ridha Annisa, dosen pegampu mata kuliah Tahfiz Alquran (Juz
‘Amma), 15 oktober 2019
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Beliaupun sudah mengatakan bahwa bisa menghafal dengan sendiri
yaitu dengan cara megulang-ulang kemudian setelah itu setor hafalan kepada
teman kemudian apabila bacaannya sudah dianggap teman lancar dan bagus
silahkan untuk menyetor hafalannya kepada saya. Cara menghafal yang
seperti itu menurut beliau akan mengethui sejau mana kemampuan yang
dimilki mahasiswa.

Berdasarkan wawancara peneliti dengan dosen pengampu mata kuliah
Tahfiz Alquran Bapak Tamjidnoor:

Menurut beliau cara beliau untuk mengetahui sejauh mana
kemampuan mahasiswa dalam menghafal pada mata kuliah tahfiz Alquran
(Juaz ‘Amma) yaitu dengan cara mendengarakan hafalan dari mahasiswa
yang disetor setip satu minggu sekali, dengan cara seperti itu beliau dapat
menilai apakah bacaan yang dimilik mhasiswa sudah benar, sudah sesuai apa
belum dengan makrajul huruf dan ilmu tajwid."

d. Pemberian remedial

Pemberian remedial adalah suatu proses atau kegiatan untuk
memahami dan meneliti dengan cermat mengenai berbagai kesulitan
mahasiswa dalam menghafal. Kesulitan belajar yang dialami mahasiswa
pada mata kuliah tahfiz ini beragam. Tujuan pembalajaran remedial adalah
membantu dan menyembuhkan peserta didik yang mengalami kesulitan
belajar melalui perlakuan pengajaran. Biasanya setiap dosen telah
menetapkan batas minimal ketuntasan hafalan untuk satu hafalan surah. Hal

ini bergantung kepada tingkat kesulitan surah yang dihafal. Di dalam mata

!4 Wawancara dengan Bapak Tamjidnoor dosen pegampu mata kuliah Tahfiz Alquran (Juz
‘Amma), 12 Oktober 2019
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kuliah Tahfiz Alquran (Juz ‘Amma) remedial dilakukan dosen untuk
mengatasi kesulitan belajar mahaasiswa yang belum mencaapai target
hafalan

Berdasarkan wawancara peneliti dengan dosen pengampu mata kuliah
Tahtfiz Alquran Bapak Gusti M. Irhamna :

Untuk remedial biasanya beliau berikan kepada mahasiswa yang
hafalnnya kurang lanv car, tajwidnya belum benar. Pemberian remedial ini
diharapkan agar setip mahasiswa yang mengikuti mata kuliah beliau lulus
semua dan mendaptkan nilai yang bagus. Akan tetapi remedial ini tidak
berjalan maxsimal, dikarenakan jumlah tatap muka dengan mahasiswa hanya
16 kali pertemuan, dan itu itupun beliau sudah memberikan waktu tambahan
kepada mahsiswa yang ingin menyetorkan hafalannya kembali.™

e. Pemberian Motivasi

Faktor pendukung lainnya dalam mengatasi kesulitan belajar dalam
mata kuliah Tahfiz Alquran (Juz ‘Amma) adalah pemberian motivasi kepada
mahasiswa, karena dengan pemberian motivasi bisa membangkitkan keinginan
mahasiswa untuk menghafal, selain itu juga pemberian motiasi penting untuk
menjadi pengingat kepada mahasiswa ketika mereka sedang lupa.

Berdasarkan wawancara peneliti dengan dosen pengampu mata kuliah

Tahfiz Alquran Bapa Gusti M. Irhamna beliau mengatakan:

Cara beliau memotivasi mahasiswa hanya dengan sering bercerita

tentang bagimana orang yang hafal dan hidup bersama Alquran akan

“Wawancara dengan Bapak Gusti M. Irhamna dosen pegampu mata kuliah Tahfiz
Alquran (Juz ‘Amma), 9 Oktober 2019
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mempunyai kehidupan yang insyaallah serba berkecukupan, Serta tentang
cerita-cerita islami bagaimana mulianya seseorang yang hafal Alquran, akan
tetapi kata beliau yang namanya menghafal Alquran meskipun sudah dikasih
motivasi yang kuat oleh orang-orang disekitar tetapi dirinya sendiri ttidaak
mempunyai keiginan untuk menghafal maka akan tetap susah untk mereka
menghafal dikarenakan tidak adanya keinginan yang datang dari diri mereka
sendiri.*®

Berdasarkan wawancara peneliti dengan dosen pengampu mata kuliah
Tahfiz Alquran Ibu Ridha Annisa beliau mengatakan:

Setiap kali pertemuan beliau selalu memberikan motivasi kepada
mahasiswa, motivasi yang diberikan tidak berupa iming-iming nilai yang tinggi
dan memuaskan akan tetapi motivasi yang diberikan adalah bagaimana cara
mereka agar lillahita’ala dalam menghafal, dan bagaimana agar mereka senang
dalam menghafal Alquran. Serta memberikan motivasi berupa keutamaan-
keutamaan orang yang hafal Alquran, bisa membeerikan mahkota kepada orang
tua ketika disurga, Alquran memberikan syafaat diakhirat, serta Alquran yang
menemani kita ketika didalam kubur hal ini disampaikan setiap kali pertemuan
dengan harapan agar semua mahasiswa dapat mencapai target yang

diinginkan."’

Berdasarkan wawancara peneliti dengan dosen pengampu mata kuliah

Tahfiz Alquran Bapak Tamjidnoor beliau mengatakan:

1 Wawancara dengan Bapak Gusti M. Irhamna dosen pegampu mata kuliah Tahfiz
Alquran (Juz ‘Amma), 9 Oktober 2019

7 Wawancara dengan Ibu Ridha Annisa, dosen pegampu mata kuliah Tahfiz Alquran (Juz
‘Amma), 15 oktober 2019
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Cara memberi motivasi kepada mahasiswa yaitu dengan memberitahukan
kepada setiap mahasiswa kalau bukan mereka-mereka siapa lagi yang akan
menjadi penghafal Alquran, selain itu juga beliau menceritakan bagaimana
keutamaan orang yang hafal Alquran, serta bagaimana indahnya hidup orang yang
hafal dengan Alquran.

Upaya mahasiswa dalam mengatasi kesulitan belajar pada mata kuliah tahfiz
Alquran (juz ‘amma)

Banyak, hampir keseluruhan mahasiswa yang peneliti wawancarai
mengatakan bahwa Alquran (Juz ‘Amma) Sangat penting untuk dihafal dengan
alasan yang bermacam-macam. Maka ada juga dari mereka yang berpendapat
bahwa dengan hafal Juz ‘Amma akan lebih mudah dalam mendapaatkan
pekerjaan, dikarenakan SD/MI pada zamaan sekarang tidak hanyamcari seorang
guru yang hanya bermodalkan ijazah akan tetapi mereka juga mencari seorang
mencari guru yang mempunyai hafalan juz 30. Adapun upaya yang mereka

lakukan untuk mengatasi kesulitan belajar:

a. Memotivasi Diri Sendiri
Berdasarkan hasil wawancara dengan saudara HN dan AN mahasiswa yang
mengikuti mata kuliah tahfiz Alquran (Juz ‘Amma) dia berpendapat bahwa:
berpendapat bahwa upaya yang dilakukan untuk mengatasi kesulitan belajar
yang dia alami yaitu dengan memotivasi disi sendiri bahwa ketika mereka hafal
semua surah-surah itu maka akan bergna untuk diri mereka sendiri, setelah itu
mereka membiasakan diri untuk menghafal sedikit demi sedikit dan terus
mengikuti mata kuliah tersebut, menurut HN kesulitan belajar yang dia alami

berasal dari diri sendiri sebenarnya hal tersebut disebabkan karena dirinya yang
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terlalu sibuk dengan kegiatan yang lain. Selain hal tersebut dia juga berpendapat
bahwa memotivasi diri sendiri adalah hal terbaik yang harus dia lakukan dalam
mengatasi kesulitan belajar tersebut.™®
b. Meyesuiakan Diri dengan Lingkungan
Berdasarkan hasil wawancara dengan saudara RA dan MIQ mahasiswa
yang mengikuti mata kuliah tahfiz Alquran (Juz ‘Amma) dia berpendapat bahwa:
Menyesualikan diri dengan keadaan dimana dituntut untuk menghafal,
karena mata kuliah ini berbeda dengan mata kuliah lainnya yang pada dasarnya
mata kuliah tidak ada keharusan untuk menghafal pada saat sedang belajar,
akan tetapi pada mata kuliah ini dituntut untuk memiliki hafalan yang cukup
banyak untuk mencapai suatu target yang diinginkan. Selain itu juga
kemampuan dalam menghafal seseorang pastilah berbeda-beda ada yang cepat

hafal dan juga ada lambat dalam mengahafal.

C. Analisis Data
Setelah data diolah dan disajikan dalam penjelasan dan uraian, maka
langkah selanjutnya adalah menganalisis data tersebut. Berdasarkan penyajian
data diatas yang berkenaan Kesulitan Belajar Mata Kuliah Ftk 0021 Tahfiz
Alquran (Juz ‘Amma) Mahasiswa PGMI Angkatan 2016. Peneliti memberikan
analisis data dengan cara sederhana, sehingga pada akhirnya dapat memberikan
gambaran yang mudah dipahami dan sesuai dengan keinginan peneliti,

penyajiannya berdasarkan pokok permasalahan agar analisis datanya terarah.

18 Wawancara dengan saudara HN dan AN mahasiswa yang mengambil mata kuliah
Tahfiz Alquran (Juz ‘Amma) 28 September 2019
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1. Kesulitan belajar yang dialami mahasiswa PGMI pada mata kuliah tahfiz
Alquran (juz ‘amma)

Dalam proses belajar, pendidik sering menghadapi masalah adanya
peserta didik yang tidak dapat mengikuti pelajaran dengan lancar, dengan
kata lain pendidik sering menghadapi peserta didik yang mengalami kesulitan
belajar. Biasanya masalah yang dihadapi para pendidik adalah gejala atau ciri-
ciri adanya kesulitan belajar seperti, menunjukkan hasil belajar yang rendah,
hasil yang dicapai tidak sesuai dengan usaha yang dilakukan, sering terlamat
dalam melakukan tugas-tugas, sikap yang acuh terhadap pelajaran, sering
tidak mengikuti pelajaran dengan baik. *°

Selain ciri-ciri  diatas terdapat juga beberapa faktor yang
mempengaruhi kesulitan belajar, kesuliatan belajar yang dialami terdiri dari 2
faktor yaitu factor internal dan eksternal .

a. faktor Internal
1) Rendahnya minat dan motivasi belajar mahasiswa

Berdasarkan penyajian data yang peneliti sajikan bahwa, faktor
penyebab Kesulitan Belajar mahasiswa ialah minat dan motivasi mereka
dalam menghafal, hal tersebut dikarenakan mereka lebih senang dengan
bermain telpon genggam yang mereka miliki, mereka juga tidak mencari
cara yang tepat untuk mengatasi kesulitan belajar yang sedang mereka
alami. Ada atau tidaknya minat belajar dapat dilihat dari respon saat anak
mengikuti pelajaran, apakah anak mendengarkan, mencatat, memperhatikan,
bertanya selama pelajaran dan lain sebagainya. Belajar yang tidak ada

minatnya mungkin tidak sesuai dengan bakatnya, tidak sesuai dengan

9 Sugiharto, dkk. Psikologi Pendidikan, ( Yogyakarta: UNY Press. 2007), h. 154
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kebutuhan, tidak sesuai dengan kecakapan sehingga menimbulkan problema
pada dirinya.20

Penyebab kesulitan belajar yang dialami mahasiswa yaitu ada
sebagian dari mereka yang belum terlalu lancar dalam membaca Alquran.
Terbukti dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dia
mengungkapkan bahwa belum lancar membaca Alquran, dan juga belum
mengetahui bagaimana cara membaca Alquran yang benar sesuai dengan
makharajul huruf. Selain hal itu ada juga mahasiswa yang mengatakan
mereka menghafal ketika waktu pelajaran mata kuliah tahfiz Alquran (Juz
‘Amma) akan dimulai, bisa juga ketika sedang menunggu dosen baru akan
menghafal.

Seseorang yang motivasinya tinggi tidak akan mudah putus asa
ketika mengalami kesulitan dalam belajarnya, ia akan berusaha
memecahkan masalah tersebut dengan bantuan orang lain ataupun dengan
banyak membaca sumber pelajaran lain?.

Seseorang yang memiliki minat yang tinggi untuk memepelajari
suatu mata pelajaran, maka ia akan mempelajarinya dalam jangka waktu
tertentu. Seseorang itu boleh dikatakan memiliki motivasi untuk belajar.
Motivasi itu muncul karena ia membutuhkan sesuatu dari apa yang
dipelajarinya. Motivasi memang berhubungan dengan kebutuhan seseorang

yang memunculkan kesadaran untuk melakukan aktivitas belajar. Oleh

0 Abu Ahmadi dan Joko Triparasetya, Strategi Belajar Mengajar (CV. Pustaka
Setia), h. 79.

2 Ibid, h. 79
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karena itu , minat adalah kesadaran seseorang bahwa suatu objek, seseorang,
suatu soal atau suatu situasi ada sangkut paut dengan dirinya.22
2) Intelegensi
Intelegensi adalah kemampuan yang bersifat umum untuk mengadakan
penyesuaian terhadap sesuatu situasi atau masalah.?® Berdasarkan penyajian
data yang peneliti sajikan bahwa kemapuan yang miliki mahasiswa dalam
menghafal berdeda-beda, ada sebagian mahasiswa yang cepat ingatannya
dalam mengnhafal akan tetapi ada juga mahasiswa dalam menghafal satu
surah saja memerlukan waktu yang relatif lama.
b. Factor Eksteren
Berdasarkan penyajian data yang peneliti sajikan bahwa, factor
eksternal penyebab kesulitan belajar yang dialami mahasiwa adalah media
massa dan lingkungan. Media massa juga menjadi salah faktor mereka
mengalami kesulitan belajar, hal ini dikarenakan mereka lebih suka
menggunakan waktu luang yang mereka miliki untuk sekedar bermain
dengan social media dan juga game online ketimbang mereka menghafal.
Selain itu faktor lingkungan juga berpengaruh terhadap kesulitan
belajar yang mana apabila lingkungan yang ada di sekitar mereka ribut dan
tidak teman untuk menghafal Alquran (Joz ‘Amma) maka akan timbullah
kemalasan itu.

2. Upaya dosen dalam mengatasi kesulitan belajar pada mata kuliah tahfiz
Alquran (juz ‘amma)

22 Syaiful Syaipul Djamarah, Psikologi Belajar ( Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h.116.

2\, Ngalim Purwanto. Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran. (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2004). h, 52.
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a. Tes dan Penggunaan metode menghafal yang tepat

Melakukan tes menghafal adalah salah satu cara yang dilakukan
untuk mengetahui sejauh mana kemampuan mahasiswa dala menghafal
pada mata kuliah Tahfiz Alquran (Juz’Amma).

Sedangkan untuk metode yang kebanyakan digunakan oleh
mahsiswa dalam menghafal adalah metode takrir. Metode takrir yaitu
mengulang hafalan yang telah diperdengarkan kepada pembimbing
hafalan.* dari hasil penelitian diatas kebayakaan dari mahasiswa banyak
yang menggunakan metode ini dikarenakan metode ini mudah dilakukan
dan langsung didengarkan oleh dosen ketika mereka menyetor hafalan
mereka.

b. Pendekatan individu dan pemberian remedial

Pendekan individu disini bertujuan uantuk mengetahui sejauh
man kemampuan mahasiswa dalam menghafal pada mata kulliah Tahfiz
Alquran (Juz’Amma), hal ini perlu dilakukan karena kemampuan
individu berbeda beda dalam mengingat suatu hafalan.

Kesulitan belajar peserta didik sangat beragam, ada yang mudah
ditemukan sebab-sebabnya, tetapi sukar dissmbuhkan, tetapi ada juga yang
sukar bahkan tidak dapat ditemukan sehingga tidak mungkin dapat
disembuhkan hanya oleh dosen dikampus. Tujuan diadakannya remedial
adalah membantu dan menyembuhkan peserta didik yang mengalami

kesulitan belajar melalui pengulangan pembelajaran. Biasanya dosen telah

24 Ahsin W Alhafidz, Bimbingan Praktis Menghafal Al Qur’an, (Wonosobo: Bumi
Aksara), h. 45.
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menetapkan batas minimal ketuntasan belajar untuk tiap-tiap mata kuliah.
Hal ini bergantung kepada tingkat kesulitan mata pelajaran dan tingkat
kemampuan mahasiswa. Di dalam pembelajaran. Mata kuliah Tahfiz
Alquran (Juz ‘Amma) remedial dilakukan dosen untuk mengatasi kesulitan
belajar mahasiswa yang di bawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum)
atau belum mencapai target hafalan yang sudah ditentukan oleh dosen.
c. Pemberian Motivasi
Pemberian motivasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
pemberian motivasi berupa cerita-cerita bagaimana keuntungan orang yang
hafal Alquran dan juga bagaimana keistimewaan orang yang hafal Alquran,
juga tips-tips mudah menghafal Alquran agar yang kesulitan menghafal agar
tidak patah arah dan tetap menghafal Alquran.

3. Upaya Mahasiswa dalam mengatasi kesulitan belajar pada mata kuliah
tahfiz Alquran (juz ‘amma)

Adapun upaya yang dilakuakan mahasiswa dalm mengatasi kesulitan
belajar dengan cara memotivasi diri sendiri agar bisa menghafal seperti teman-
teman yang lain,

Serta dengan melakukan penyesuaian diri terhadap lingkungan dan
keadaaan yang dituntut untuk menghafal pada mata kuliah Tahfiz alquran( Juz
‘Amma). Penyesuaian diri dalam arti yang luas dan dapat berarti: mengubah diri
sesuai dengan keadaan lingkungan, tetapi juga: mengubah lingkungan sesuai
dengan keadaan (keinginan) diri. Penyesuaian diri dalam artinya yang pertama

disebut juga penyesuaian diri yang autoplastis (dibentuk sendiri). Jadi,
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penyesuaian diri ada artinya yang “pasif”’, dimana kegiatan kita ditentukan oleh

lingkungan, dan ada artinya yang “aktif”’, dimana kita pengaruhi lingkungan25

% Gerungan. Psikologi Sosial. (Bandung: Refika Aditama, 2004). h, 59-60.



